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BAB II

TINJAUAN UMUM

SISTEM INFORMASI MONUMEN PALAGAN AMBARAWA
2.1 Sekilas Mengenai Monumen Palagan Ambarawa

Dalam era globalisasi seperti sekarang ini kebutuhan akan informasi sangatlah penting dan sangat memegang peran yang sangat penting dalam kehidupan seperti sekarang ini. Baik itu informasi tentang perkembangan dunia komputer, dunia kriminal maupun informasi dunia teknologi yang lainnya. Begitu pula informasi sejarah perjuangan bangsa Indonesia dalam mengusir penjajah dari muka bumi Nusantara tercinta ini (merebut kemerdekaan) dan mempertahankan kemerdekaan itu sendiri.Dalam usaha mempertahankan kemerdekaan tersebut terjadi banyak perlawanan rakyat indonesia seperti :

· Insiden Bendera di Surabaya (19 September 1945)

· Pertempuaran Lima Hari di Semarang (14 Oktober 1945)

· Pertempuran di Ambarawa (21 Noverber 1945)

· Pertempuran Lima Hari Lima Malam di Palembang (12 Oktober 1945)

· Peristiwa Bojongkokosan/Sukabumi (9 Desember 1945)

· Peristiwa Lengkong/Tangerang (25 Januari 1946)

· Pertempuran Margarana/Perang Puputan di Bali (2 dan 3 Maret 1946) dan masih banyak lagi usaha-usaha yang dilakukan rakyat Indonesia 

Karena kebutuhan informasi tersebut maka perintah daerah Semarang mencoba membagun sebuah Monumen untuk megenang para pahlawan baik yang telah gugur maupun yang selamat. Salah satu pahlawan tersebut adalah Letnan Kolonel Isdiman yang dijadikan nama tempat di Monumen Palagan Ambarawa yaitu sebuah Museum. Keberhasilan mengusir tentara Sekutu di Ambarawa tanggal 15 November dijadikan hari Infantri oleh pemerintah RI.

Pembangunan Monumen Palagan Ambarawa peletakan batu dilakukan oleh Deputy KASAD Letjen Sayidiman pada tanggal 15 Desember 1973 dan pembangunannya tersebut menghabiskan dana sebesar Rp 105.000.000,-. Adapun dana tersebut berasal dari bantuan dari Kodam Isampai dengan Kodam XVII dan dari pusat Hankam. Sedangkan peresmiannya dilakukan oleh presiden RI pada saat itu yaitu Presiden Suharto pada tanggal 15 Desember 1974.

2.2 Bangunan-Bangunan Di Monumen Palagan Ambarawa

2.2.1 Monumen Palagan 

Tinggi tugu pada Monumen Palagan Ambarawa itu 17 meter (pintu gerbang), antara tugu satu dengan tugu yang lainnya berjarak 8 desimeter sedangkan altar yang membentang dari selatan ke utara sepanjang 45 meter.

Jadi kalau dirangkaikan bangunan tersebut mempunyai arti yaitu hari kemerdekaan Republik Indonesia 17 Agustus 1945, sedangkan relief yang membentang dari selatan ke utara dari tugu terebut mempunyai arti sebagai berikut :

· Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia

· Indonesia bangkit kembali

· Perebutan/perampasan senjata dari tangan tentara Jepang

· Pasukan Inggris yang mendarat di semarang pada tanggal 20 Oktober 1945 yang   dipimpin oleh Jendral Bethel

· Kolonel Sudirman sedang menetukan taktik sampit udang yang membuat pasukan Sekutu lari ke Semarang

· Partisipasi rakyat yang membantu dalam peperangan itu  dengan menyediakan makanan/dapur umum

· Pasukan Sekutu yang ditunggangi inggris meninggalkan Ambarawa pada tanggal 15 Desember 1945. Yang kemudian tanggal itu dijadikan hari Pasukan Infantri. YUDHA WATSHU PRAMUKA yang artinya YUDHA=Perang, WATSHU=alat, PRAMUKA=terdepan bila dirangkaikan kurang lebih artinya Pasukan Perang yang paling depan.

2.2.2 Museum

         Bangunan yang kedua yang terdapat di Monumen Palagan Ambarawa yaitu museum. Bangunan Museum ini berbentuk rumah adat khas Jawa Tengah yaitu rumah joglo adapun nama dari museum tersebut adalah Museum Isdiman yang diambil dari salah satu pahlawan yang telah meninggal dalam pertempuran palagan ambarawa tepatnya di daerah Jambu pada tanggal 26 November 1945. Beliau lahir tanggal 26 November 1906 yang menjadi komandan resimen Banyumas beliau sempat memimpin pasukan menggempur pasukan Sekutu sebelum digantikan oleh kolonel Sudirman yang sebelumnya menjabat sebagai panglima divisi Banyumas. Fungsi dari museum ini yaitu untuk meyimpan atau mengoleksi senjata-senjata, pakaian dan lukisan/maquet serta foto-foto pahlawan.

Senjata-senjata yang tersimpan tersebut ada yang berasal dari tentara Indonesia dan juga berasal dari hasil rampasan tentara Sekutu yang berhasil diusir dari Ambarawa maupun tentara Jepang. Sedangkan pakaian-pakaian yang tersimpan di museum itu ada yang berasal dari sumbangan rakyat sekitar Monumen dan ada juga yang berasal dari pakaian yang dipakai tentara Indonesia.

Sedangkan lukisan itu mempunyai arti ledakan bom yang mengartikan rakyat Indonesia yang terlepas dari belenggu penjajahan yaitu tanggal 17 Agustus 1945. Gambar selanjutnya yaitu gambar pasukan berbaris yang mempunyai arti terbentuknya BKR (Bandan Keamanan Rakyat) atau TKR (Tentara Keamanan Rakyat) yaitu tanggal 15 Oktober 1945. Gambar selanjutnya menggambarkan kekeuatan persenjataan yang tak seimbang antara kekatan Sekutu yang dipimpin Jendral Bethel yang bermarkas atau berpusat di Gereja Jago dengan kekuatan tentara Indonesia yang bermarkas di Kerkop. Sedangkan gambar selanjutnya menggambarkan kerjasama yang kuat antara pasukan kita dengan rakyat yang digambarkan dengan dapur umum. Sedangkan gambar yang selanjutnya menggambarkan pasukan Sekutu yang ditunggangi Inggris berhasil dipukul mundur dari Ambarawa yang akhirnya sampai ke Semarang.

2.2.3 Lain-Lain

2.2.3.1 Kapal Terbang
            Kapal terbang ini pada jaman dulu digunakan tentara Sekutu untuk memborbardir tentara Indoensia. Kapal terbang ini sering disebut juga dengan Cocor Merah karena saat mengebom pesawat ini menukik kemudian terbang rendah sambil menjatuhkan bom-bom. Riwayat Cocor merah itu sendiri hancur setelah ditembak tentara Indonesia dan akhirnya jatuh ke Rawa Pening. Kapal terbang yang ada sekarang ini hanyalah Replika dari  pesawat tersebut.

2.2.3.2 Kereta Api, Tank dan Truk

Kereta Api dalam pertempuran Palagan Ambarawa ini mempunyai peranan yang sangat penting bagi tentara Indinesia karena kerta api tersebut membantu mengangkut tentara yang disekitar Ambarawa untuk dikumpulkan di Kerkop, kereta api tersebut adalah hasil rampasan dari tentara Belanda.

Sedangkan Tank ini adalah hasil rampasan dari tentara Jepang yang kemudian di pergunakan tentara kita untuk melawan Sekutu dalam pertempuran palagan tersebut.

Truk yang berada di Monumen palagan ini juga hasil rampasan dari tentara Belanda yang kemudian digunakan tentara Indoenesia untuk mengangkut dari Magelang dan daerah-daerah sekitar Ambarawa untuk dijadikan satu dengan tentara yang sudah ada yaitu di Kerkop, yang selanjutnya untuk menyusun taktik sapit udang yang membuat tentara Sekutu lari sampai ke Semarang.

